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ABSTRAK 

 

Gambaran Dermatitis Atopik pada Anak Usia 0-12 Tahun yang 

Terpapar Asap Rokok di Rumah Sakit Gotong Royong Surabaya 

 

Venerabilis Estin Namin 

NRP : 1523013024 

 

Latar belakang: Dermatitis atopik merupakan suatu 

penyakit inflamasi kronik yang terjadi pada kulit dan ditandai dengan 

lemahnya fungsi barier epidermal, infiltrasi agen inflamasi dan 

berbagai perjalanan klinis. Menurut Riset Kesehatan Dasar 2007 

(RINKESDAS 2007) prevalensi dermatitis atopik di Indonesia cukup 

tinggi, yaitu mencapai 67,8%. Angka kejadian dermatitis atopik di 

Rumah Sakit Gotong Royong untuk tahun 2015 sebanyak 168 kasus. 

Tujuan: mengetahui gambaran dari dermatitis atopik di rumah sakit 

Gotong Royong Surabaya pada anak usia 0-12 tahun yang terpapar 

asap rokok. Metode penelitian: Sampel pada penelitian ini adalah 

anak usia 0-12 tahun yang menderita dermatitis atopik di Klinik Kulit 

dan Kelamin Rumah Sakit Gotong Royong Surabaya, dengan metode 

pengambilan sampel menggunakan teknik Non-probability sampling 

yaitu consecutive sampling. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 

14 Juni 2016 sampai 1 September 2016,Teknik analisis data data yang 

digunakan adalah analisis data univariat atau analisis deskriptif,. Hasil 

penelitian: Hasil penelitian menunjukan dari total 35 pasien 

didapatkan 28 pasien (80%) menderita dermatitis atopik dengan 

riwayat paparan asap rokok, 7 pasien (20%) menderita dermatitis 

atopik tanpa paparan asap rokok. Dari 28 pasien yang terpapar asap 

rokok didapatkan usia 0-2 tahun sebanyak 25 pasien (89,2%) dan usia 

2-12 tahun sebanyak 3 pasien (10,7%), laki- laki sebanyak 21 pasien 

(75%) dan perempuan sebanyak 7 pasien (25%), memiliki faktor 

genetik sebanyak 20 pasien (71,4%) tidak memiliki faktor genetik 

sebanyak 8 pasien (28,6%), tempat predileksi lesi wajah sebanyak 15 

pasien, leher berjumlah12 pasien, badan sebanyak 14 pasien, 

ekstremitas atas sebanyak 15 pasien, dan ekstremitas bawah sebanyak 

15 pasien. Kesimpulan: Jumlah pasien dermatitis atopik pada anak 

lebih besar pada kelompok yang terpapar asap rokok, usia terbanyak 

pada kelompok usia 0-2 tahun, pasien berjenis kelamin laki-laki lebih 



banyak, pasien paling banyak terdapat pada kelompok yang memiliki 

riwayat atopi pada orang tua, tempat predileksi lesi paling banyak di 

wajah, ekstremitas atas, ekstremitas bawah. 

 

Kata Kunci : dermatitis atopik, prevalensi tinggi, asap rokok, usia, 

genetik, jenis kelamin, predileksi lesi.  

 

  



ABSTRACT 

Atopic Dermatitis in Children Aged 0-12 Years Exposed to Cigarette 

Smoke at Gotong Royong Hospital Surabaya 

 

Venerabilis Estin Namin 

NRP : 1523013024 

 

 Background : Atopic dermatitis is a chronic inflammatory 

skin disease associated with derivation of epidermal barrier function, 

infiltration of inflammatory agents, and others clinical manifestation. 

According to Health Research, 2007 (RINKESDAS 2007) the 

prevalence of atopic dermatitis in Indonesia is quite high, up to 67.8%. 

The incidence of atopic dermatitis in Gotong Royong Hospital for 

2015 reported is up to 168 cases. Purpose: To description about  

Atopic Dermatitis in Children Aged 0-12 Years Exposed to Cigarette 

Smoke at Gotong Royong Hospital Surabaya. Methods : This study 

was conducted on June 14, 2016 to September 1 2016, with Non-

probability sampling method specifically consecutive sampling. 

Results : From 35 total patients in this study, 28 patients (80%) sustain 

atopic dermatitis with exposure to cigarette smoke, and 7 patients 

sustain atopic dermatitis without exposure to cigarette smoke. From 

28 patients exposed to smoke, we found there are 25 patients (89,2%) 

aged 0-2 years old and 3 patients (10,7%) aged 2-12 years old. Further, 

there are 21 patients with male gender (75%) and 7 patients who are 

female (25%). Additionally, genetic factors possessed by 20 patients 

(71,4%) and 8 patients do not harbor genetic factors (28,6%). As far 

as predilection areas are concerned, face area is mostly offered in 15 

patients, neck area in 12 patients, upper extremity in 15 patients and 



lower extremity in 15 patients. Conclusion: Total patient atopic 

dermatitis in children who exposed to cigarette smoke is higher than 

patient atopic dermatitis without exposure to cigarette smoke, patients 

atopic dermatitis is higher in children aged 0 – 2 years, patient with 

male gender is higher than female, children group who have genetic 

factor is higher than patient who have not genetic factor, predilection 

lesion is higher in face, upper extremity, lower extremity. 

 

Keywords : atopic dermatitis, high prevalence, cigarette smoke, age, 

gender, genetic, predilection. 

 

 

 

 

 


